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PETA KELURAHAN JOYOTAKAN

AT L A S  J OYO TA K A N

0 50 100 m.

B
O

N
A

N
G

 3

JL. MIJI PINHIHAN
JL

. C
IP

U
N

EG
A

R
A

JL. KH. WAHID HASYIM

JL
. B

R
IG

JE
N

D
 S

U
D

A
R

TO

Ada apa di Joyotakan?

Joyotakan berasal dari “Joyotoko”, nama 
abdi dalem kerajaan. Daerah ini dulunya 
rawa yang diubah jadi lahan sawah 
padi Keraton Solo. Ketita kota mulai 
berkembang, Joyotakan banyak dihuni 
pendatang. Daerah ini rawan banjir 
karena diapit dua sungai. 

 
Mini Atlas ini memuat informasi tentang 
Joyotakan dan setiap orang dapat 
mengetahui apa yang terjadi di Joyotakan 
secara umum. Informasi layanan 

publik sangat membantu masyarakat 
mendiskusikan isu perencanaan, 
Musrenbang.  Tujuan Mini Atlas ini 
mendorong masyarakat sadar dan paham 
informasi lingkungan dan masyarakatnya.

Lokasi Joyotakan di Solo

WC umum yang cukup banyak

Kualitas air yang buruk

Tingkat pendidikan rendah

Penyakit akibat air kotor dan 
nyamuk

Berdekatan dengan pusat-
pusat lapangan kerja

Program siaga banjir dari 
pemerintah

Apa aset Joyotakan?

Isu-Isu penting?

Sumur Umum di Joyotakan

Kualitas air dan problem 
kesehatan terkait air menjadi 
isu penting di Joyotakan. 
Masyarakat mengeluh air 
terasa asin, dan berewarna 
coklat. Karena ketergantungan 
pada air sumur, maka perlu 
upaya perbaikan kualitas air. 

Penduduk = 8717
# KK = 1840
Rata-rata ukuran Keluarga = 4.7

Pddk. menurut umur

PROFIL KEPENDUDUKAN
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Kepadatan rumah di 

Joyotakan di atas rata-rata. 

Ada angka kepadatan 1,55 per 

rumah, satu rumah ditempati 

lebih dari satu keluarga. 74% 

KK memiliki sertifikat tanah, 

masih dibawah rata-rata 

Kecamatan yaitu 80%.

Buruh = 40%

Pekerja Informal = 25%

Pedagang Kecil = 25%

Pengusaha = 10%

1 – Kualitas air yang buruk

2 – Penyakit akibat 

kualitas air dan 

nyamuk

ISU UTAMA KESEHATAN

TIGA PENYAKIT 
UTAMA

1 – Demam berdarah

2 – Diare

3 – Cikungunya

Dari total 1,242 anak usia 

sekolah, 71 anak tidak 

bersekolah, diatas rata-rata 

Kecamatan yang hanya 4%. 

Jika kelompok usia sekolah 

tidak mendapat pendidikan 

dengan baik, maka ke depan 

lapangan pekerjaan akan 

terbatas bagi mereka. 

                        Joyotakan diuntungkan  

                       dengan adanya program 

pemerintah yang menyediakan banyak 

WC umum sehingga mempunyai level 

yang baik dalam hal sanitasi umum.

Apakah isu terkait air menjadi 

prioritas warga?

                         Informasi apa yang bisa 

                        disediakan pememrintah terkait  

                        problem kesehatan?

Karena pendidikan yang rendah di 

Joyotakan, mendorong kesadaran tentang 

kesehatan menjadi tangtangan tersendiri. 

Bisakah Joyotakan belajar dari 

Danukusuman yang berhasil 

mendorong akses PDAM bagi 

warga? Warga Joyotakan Timur sangat 

bergantung pada sumur umum meskipun 

kualitas air tanah buruk.

KEL. UMUM WC

KEC. PRIBADI WC

                        Ketrampilan apa  

                        yang harus  

                       dikembangkan warga 

untuk mendukung usaha lokal?

KEL. PDAM

KEC. PDAM

Joyotakan berada 4 meter di bawah level 

Danusuman dan diapit dua sungai. Rumah 

sangat rentan banjir di musim hujan. 

Penyakit disebabkan air dan nyamuk 

menjadi isu penting.

KEL. POVERTY

KEC. POVERTY
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Sungai Jenes

LEGENDA

Kantor Kelurahan 
(Balai Masyarakat)

Masjid

Sekolah

Daerah Rawan Banjir

Sungai

Jembatan

SUMBER: UO Kelurahan Survey, 

Google Earth, Bakosurtanal
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www.solokotakita.org

PENDIDIKAN AIR SANITASI

PERUMAHAN EKONOMI / KEMISKINAN KESEHATAN

ANAK DI LUAR SEKOLAH 

6%

% ANAK 7 – 18 TAHUN YANG 
DI LUAR SEKOLAH

SUMUR UMUM 

24%

PDAM 

20%

SUMUR PRIBADI 

44%

% KK DENGAN SUMUR UMUM

Umum = 44%
Pribadi = 42%

Tidak ada data = 14%

WC UMUM vs. 
WC PRIBADI

SERTIPIKAT =

74%

% KK DENGAN SERTIPIKAT

EMPAT PEKERJAAN 
UTAMA

KEMISKINAN = 22%
Kemiskinan masih tinggi dibandingkan 

rata-rata Kecamatan yaitu 15%. 

% KK MISKIN

U

0 – 15 % 15+ %

0 – 16 % 16 – 50 % 50 – 80 %

1.0 – 1.25 1.25 – 1.5 1.5 – 2.0

0 – 4 % 4 – 15 % 15 – 23 %


